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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, kebosanan kerja,
iklim organisasi, dan kontrol diri terhadap perilaku cyberloafing karyawan di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Pangkalan Bun. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total sampling dengan populasi sebanyak 33 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang menggunakan skala likert dan dianalisis
menggunakan SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebosanan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing karyawan
di BSI KCP Pangkalan Bun. Di sisi lain, variabel stress kerja, iklim organisasi dan
kontrol diri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
cyberloafing. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi manajemen dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberloafing dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi pengelolaan kebosanan kerja di
lingkungan perbankan syariah.

Kata Kunci : Stres Kerja, Kebosanan Kerja, Iklim Organisasi, Kontrol Diri,
Cyberloafing, Bank Syariah Indonesia.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the effects of work stress, work boredom,
organizational climate, and self-control on employee cyberloafing behavior at
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Pangkalan Bun. The method used in this study
was a total sampling with a population of 33 respondents. Data were collected
through questionnaires using the Likert scale and analyzed using SPSS version 30.
Research results show that job boredom have a positive and significant effect on
employee cyberloafing behavior at BSI KCP Pangkalan Bun. On the other hand,
job stress, organizational climate variables and self-control showed no significant
effect on cyberloafing behavior. These findings provide important insight for
management in understanding the factors that influence cyberloafing behavior and
can be used as a basis for designing work boredom management strategies in the
sharia banking environment.

Keywords: Work Stress, Work Boredom, Organizational Climate, Self-Control,
Cyberloafing, Bank Syariah Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di dunia ini berubah cenderung tumbuh dengan cepat, terutama
dalam aspek teknologi dan informasi. Bidang teknologi dan informasi
berkembang jauh sehingga di era globalisasi ini mendukung penggunaan
akses internet yang semakin intens di semua sektor yang salah satunya juga
berkembang pesat di sektor perbankan syariah dan di semua kalangan.
Perkembangan teknologi dan informasi memberikan manfaat bagi semua
orang melalui internet, yang memungkinkan informasi disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna dan dapat diakses tanpa batasan usia, pendidikan, atau

profesi. (Hastini, 2018).

Tidak Bekerja/Pensiunan i —
Tenaga Pendidik [
Bekerja i

Ibu Rumah Tangga
Pelajar & Mahasiswa [ —=.

0 20 40 60 80 100 120

N Penetrasi. M Kontribusi

Gambar 1. 1 Tingkat Penetrasi Internet Indonesia 2024
Sumber : APJII, data yang diolah 2024

Menurut pengamatan yang diselenggarakan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Indonesia meraih peringkat
ketiga terbesar untuk penetrasi internet tertinggi dan dari sudut pandang
berdasarkan jenis profesi, internet paling intens untuk diakses mayoritas

terletak pada kategori kalangan pelajar dan mahasiswa dengan persentase



sebesar 98,88%, disusul oleh pekerja sebesar 84,72% (Katadata, 2023).
Kontribusi penetrasi pengguna internet yang dikonsumsi oleh pekerja yang
menunjukkan  kemajuan ini diharapkan menjadi sarana untuk
perkembangan kinerja. Ketika internet ini hadir di dunia kerja untuk
mempermudah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan
sehingga dapat diselesaikan dengan cepat, optimal dan tepat (APJII, 2024).

Kemudian, sejalan dengan survey yang dilakukan oleh
Kemenkominfo RI, kebutuhan masyarakat terhadap internet masuk dalam
golongan yang cukup naik, yaitu 97,85% responden menyatakan bahwa
internet ialah bagian yang penting dalam kehidupan yang mereka jalani saat
ini. Apabila dilihat dari segi lokasi dimana tempat kerja menempati
peringkat kedua sebagai tempat umum dengan jumlah orang yang
mengakses wifi terbanyak, sehingga dapat memberikan suatu peluang bagi
karyawan untuk menyalahgunakan akses tesebut dengan melakukan
aktivitas diluar dari pekerjaan yang dikenal sebagai perilaku cyberloafing
(Kemenkominfo RI, 2019).

Teknologi digital telah berkembang dengan cepat seiring dengan
zaman, mengubah cara kita bekerja, terutama dengan meningkatnya
ketersediaan internet di tempat kerja. Meskipun internet membantu dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, ada tantangan baru yang perlu
diperhatikan, salah satunya adalah perilaku cyberloafing. Penggunaan
internet untuk aktivitas pribadi yang tentu tidak berkaitan dengan tugas di

tempat kerja selama waktu kerja disebut cyberloafing. Misalnya, mengakses



media sosial, berbelanja online, atau membaca berita. Karena perilaku ini
berdampak negatif terhadap produktivitas karyawan dan organisasi,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang komponen yang
mempengaruhinya (Lim, 2002).

Perilaku cyberloafing dapat terjadi sebab beberapa diantaranya,
faktor pertama ialah stres kerja. Stres kerja memiliki arti yakni reaksi psikis
bersifat negatif muncul akibat evaluasi dari pribadi seseorang terhadap
kemampuan kebutuhan pekerjaan yang skalanya lebih besar untuk
disanggupi melalui kemampuan diri seseorang tersebut (Syaharani, 2023).
Sejalan dengan (Sze, 2019; Adhana, 2021) stres kerja menjadi salah satu
penyebab perilaku cyberloafing yang diakibatkan oleh tekanan lingkungan
seperti pemenuhan kebutuhan atau tuntutan individu tidak mencukupi dan
dapat menimbulkan karyawan untuk memotivasi dan mendorong untuk
melakukan perilaku cyberloafing saat sumber daya nya habis.

Meskipun banyak karyawan yang melakukan cyberloafing untuk
mengatasi stres kerja, perilaku ini tidak dapat dibenarkan. Karyawan yang
sering melakukan cyberloafing berisiko kehilangan pekerjaan. Jika
karyawan tidak dapat merasa cukup dengan pekerjaannya, kemungkinan
besar mereka mulai mencari kesenangan diluar tugasnya, termasuk dengan
melakukan cyberloafing. Cyberloafing memang menjadi semacam pelarian
bagi karyawan yang merasa tertekan di tempat kerja. Namun, tindakan ini
sebenarnya merugikan perusahaan karena waktu kerja yang seharusnya

digunakan untuk menyelesaikan tugas menjadi terbuang sia-sia. Karyawan



yang sering melakukan cyberloafing dapat dianggap tidak bertanggung
jawab dan berpotensi mendapatkan sanksi, bahkan pemecatan.
Ketidakpuasan terhadap pekerjaan seringkali menjadi pemicu utama
terjadinya cyberloafing (Moffan, 2020).

Faktor lain yang memiliki kontribusi terhadap perilaku cyberloafing
ialah kebosanan kerja. Kebosanan kerja sering kali terjadi ketika karyawan
merasa tugas yang mereka lakukan monoton, atau tidak sesuai dengan minat
mereka. Kebosanan kerja dapat menyebabkan penurunan keterlibatan
karyawan dalam pekerjaan, sehingga mereka cenderung mencari hiburan
atau distraksi melalui internet, dimana pekerja yang merasakan bosan di
tempat kerja rentan melakukan aktivitas cyberloafing sebagai cara untuk
mengatasi kejenuhan (Van Hooft, 2017).

Kebiasaan menjelajahi internet saat bekerja untuk menghilangkan
kebosanan, yang dikenal sebagai cyberloafing, dapat menghambat
produktivitas dan merugikan perusahaan. Meskipun awalnya dilakukan
untuk mengatasi kebosanan, kebiasaan menjelajahi internet saat bekerja
dapat menimbulkan konsekuensi serius seperti penurunan produktivitas dan
melemahnya daya saing perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa
berbagai faktor, mulai dari lingkungan kerja hingga karakteristik individu,
dapat mendorong terjadinya perilaku ini (Nailul, 2024).

Sementara itu, selain penyebab dari dalam diri individu, menurut
(Ozler & Polat, 2012) adapun penyebab luar yakni dari sisi organisasi nya.

Dari penelitian ini akan mengkaji iklim organisasi yang dibeberapa



penelitian bahkan dinyatakan menjadi salah satu penyebab untuk
berperilaku cyberloafing. Iklim organisasi didefinisikan sebagai
karakteristik organisasi yang membuat organisasi satu unik dibandingkan
organisasi lainnya. Pada iklim organisasi dapat mempegaruhi komdisi dan
perilaku tiap karyawan ataupun individu suatu organisasi. (Masruroh, 2022).

Iklim organisasi mencakup nilai, dan kebijakan yang ada dalam
suatu organisasi yang memengaruhi perilaku karyawan. Sebuah iklim
organisasi yang positif, yang ditandai dengan dukungan, komunikasi
terbuka, dan penghargaan terhadap karyawan, dapat mengurangi
kecenderungan karyawan untuk terlibat dalam cyberloafing. Sebaliknya,
iklim yang negatif, yang ditandai dengan tekanan berlebih dan kurangnya
dukungan, dapat mendorong karyawan untuk mencari pelarian melalui
aktivitas online (Astri, 2017).

Perilaku cyberloafing tersebut dapat diminimalisir apabila dari
dalam diri karyawan memiliki kemauan kuat untuk bertanggungjawab
dengan pekerjaannya agar dapat terselesaikan sesuai dengan jam kerja dan
apa saja yang dikerjakan untuk dapat lebih cepat terselesaikan. Hal lain yang
bisa meminimalisir perilaku cyberloafing adalah dengan pengendalian diri
yang kuat. Individu yang dapat mengontrol diri akan mencoba memutuskan
dan segera bertindak untuk menghasilkan hal-hal yang diinginkan dan
menjauhi hal yang tidak diinginkan, dengan begitu jika karyawan mencoba
menahan aktivitas cyberloafing dan memperhatikan iklim organisasi

dengan mengontrol dirinya untuk dapat fokus ke pekerjaan nya. Karyawan



dapat memenuhi tugas dan kewajiban dengan lebih mudah dan cepat itulah
merupakan tanggungjawab karyawan dalam sebuah organisasi tersebut
(Sofyanty, 2021)

Perilaku cyberloafing ini telah menjadi perhatian serius bagi
perusahaan sebab memiliki dampak terhadap produktivitas dan kinerja
karyawan. Dalam jangka panjang, perilaku ini dapat mengurangi efektivitas
kerja dan meningkatkan biaya operasional bagi organisasi. Salah satu
penyebab utama cyberloafing adalah kurangnya kontrol diri. Kontrol diri
dapat memiliki arti yaitu kemampuan diri untuk mengontrol dorongan atau
termasuk dalam hal seperti penggunaan internet di tempat kerja, dilihat dari
karyawan dengan kontrol diri rendah rentan terlibat dalam perilaku
cyberloafing, sebab tidak mampu menahan godaan sehingga mengalihkan
perhatian dari pekerjaan ke aktivitas cyberloafing (Prasad, 2019).

Salah satu perusahaan yang punya akses dalam jejaring internet
adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Bank Syariah Indonesia ialah suatu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki peran penting sebagai
penyedia pada seluruh kegiatan ekonomi sektor industri halal. Bank Syariah
Indonesia (BSI) dapat diartikan instansi yang bidangnya pada melayani
orang-orang, namun dapat memicu kemungkinan untuk melakukan perilaku
cyberloafing di tempat kerja yang dapat menghambat pekerjaan sebab
fasilitas pada kedua bank tersebut telah terlengkapi dengan ketersediaan

akses internet untuk karyawan melakukan pekerjaan dengan lebih efisien.



Berdasarkan berbagai faktor tersebut yang telah diuraikan, penulis
menyimpulkan bahwa selain yang ditimbulkan oleh kondisi kerja yang tidak
ideal, tantangan yang dihadapi karyawan Bank Syariah di Pangkalan Bun
juga berhubungan erat dengan stress kerja, kebosanan kerja, iklim
organisasi dan kontrol diri. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa keempat faktor ini berperan dalam perilaku cyberloafing, Namun,
tidak ada diskusi khusus terkait hubungan antara keempat variabel tersebut
dalam konteks karyawan bank syariah di wilayah ini, adanya inkonsitensi
hasil penelitian yang membahas hubungan antara keempat variabel
independen terhadap variabel dependen tersebut. Berdasarkan adanya celah
dalam kajian ini mendorong peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh
tentang apakah stress kerja, kebosanan kerja, iklim organisasi dan kontrol
diri mempengaruhi perilaku cyberloafing. Oleh karena itu, judul penelitian
ini adalah "PENGARUH STRES KERJA, KEBOSANAN KERJA,
IKLIM ORGANISASI DAN KONROL DIRI TERHADAP
PERILAKU CYBERLOAFING KARYAWAN (STUDI PADA
KARYAWAN BANK SYARIAH INDONESIA DI PANGKALAN

BUN)."



B. Rumusan Masalah
1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing
karyawan?
2. Apakah kebosanan kerja berpengaruh terhadap perilaku
cyberloafing karyawan?
3. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap perilaku
cyberloafing karyawan?
4. Apakah kontrol berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing

karyawan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan pengaruh stres kerja terhadap perilaku
cyberloafing karyawan;

2. Untuk menjelaskan pengaruh kebosanan kerja terhadap perilaku
cyberloafing karyawan;

3. Untuk menjelaskan pengaruh iklim organisasi terhadap perilaku
cyberloafing karyawan;

4. Untuk menjelaskan pengaruh kontrol diri terhadap perilaku

cyberloafing karyawan.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari temuan dalam penelitian ini diinginkan dapat
menghasilkan manfaat bagi penulis berupa menambah literatur dan
wawasan yang lebih meluas terkait pengaruh antara stres kerja,
kebosanan kerja, iklim organisasi dan kontrol diri terhadap perilaku
cyberloafing karyawan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menghasilkan gambaran untuk
praktisi atau tenaga kerja terkait hubungan antara pengaruh antara
stres kerja, kebosanan kerja, iklim organisasi dan kontrol diri
terhadap perilaku cyberloafing untuk dapat menanggulangi,
meminimalisir, merefleksi maupun penanganannya untuk mencegah

hal yang tidak diinginkan.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan suatu deskripsi dari pembahasan pada
penelitian ini, penulis membuat sistematika pembahasan sebagai alternatif
untuk mempermudah menggambarkan isi penelitian yang dimuat sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang

diangkat dalam penelitian ini dengan fenomena terkini hingga



Bab 11

Bab I11

Bab IV

10

alasan meneliti variabel penelitian, dari masalah yang diangkat
dirumuskan menjadi suatu masalah, tujuan yang diharapkan
dari penelitian ini, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan guna mengurutkan isi secara ringkas.

Landasan Teori

Pada Bab ini memiliki fokus pada teori yang digunakan dalam
penelitian untuk dibahas dan dikaitkan pada hasil penelitian
untuk membuktikan kebenaran teori yang dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian, teori yang digunakan diambil dari
beberapa penelitian terdahulu yang disebut sebagai kajian
pustaka untuk melihat suatu gap penelitian untuk ditelit. Dari
hasil penelitian terdahulu dapat diuraikan menjadi kerangka
berpikir dan dikembangkan beberapa hipotesis penelitian.
Metode Penelitian

Bab ini menerangkan suatu metode yang digunakan dari suatu
penelitian dengan menentukan jenis penelitian, populasi,
sampel, variabel dan definisi operasional variabel, teknik
pengumpulan data, alat analisis dan cara uji penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Fokus pada bab ini membahas mengenai hasil dari analisis data
dari data yang telah dikumpulkan yang kemudian diolah dan
dijelaskan secara rinci sesuai hasil uji yang dilakukan, yang

selanjutnya dikaitkan dengan data pendukung serta teori yang



Bab V

11

digunakan untuk membuktikan hasil penelitian dari hipotesis
yang dirumuskan.

Penutup

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan saran penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak dari pemaparan hasil yang telah dikaji dalam penelitian ini
yang membahas tentang masalah pengaruh stres kerja, kejenuhan kerja,
iklim organisasi, dan kontrol diri terhadap perilaku cyberloafing karyawan
di Bank Syariah Indonesia KCP Pangkalan Bun, maka dapat ditarik suatu
konklusi yang diuraikan seperti berikut ini:

1. Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
cyberloafing. Meningkatnya level stres kerja yang dihadapi oleh
pegawai BSI KCP Pangkalan Bun maka tidak dapat menonjolkan
kecenderungan karyawan untuk terlibat dan berkontribusi dalam
melakukan cyberloafing sebagai pelarian dari tekanan yang ditimbulkan
dari pekerjaan yang diberikan.

2. Kebosanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku cyberloafing. Semakin karyawan merasa jenuh atau bosan saat
menghadapi pekerjaan yang berulang-ulang dan monoton maka
karyawan akan terdorong untuk melakukan cyberloafing untuk
mengatasi kejenuhan tersebut.

3. Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa suasana atau kondisi di

lingkungan kerja seperti struktur organisasi dan budaya kerja tidak

100
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secara langsung dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku
cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan.

Kontrol diri tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
cyberloafing. Hal ini berarti meskipun karyawan dapat mengontrol
dirinya dengan baik namun mereka tetap akan melakukan cyberloafing
ketika karyawan mengalami stres atau bosan dalam kondisi bekerja.
Pengaruh yang dihasilkan dari setiap variabel yakni pada stress kerja,
kebosanan kerja, iklim organisasi, dan kontrol diri secara simultan atau
pengaruh bersamaan seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen yakni perilaku cyberloafing sebesar 30,9% dan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijabarkan dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yang menjadi suatu

pertimbangan dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut dijabarkan sebagai

berikut:

1.

2.

Keterbatasan populasi yang dijadikan sasaran penelitian dengan hanya
menggunakan 1 objek penelitian yang menjadikan populasi penelitian
minim, dalam riset ini hanya mengumpulkan 33 karyawan sebagai target
untuk diteliti sehingga menyebabkan hasil yang kurang maksimal untuk
menunjukkan hubungan pada penelitian ini.

Variabel yang terbatas hanya pada stres kerja, kebosanan kerja, iklim
organisasi dan kontrol diri, meneliti faktor lain yang dapat dilakukan

melihat dari hal-hal yang menyebabkan perilaku cyberloafing untuk
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memperoleh pengertian yang jelas mengenai kondisi-kondisi yang dapat
mengakibatkan perilaku cyberloafing lebih baik dan dapat diteliti lebih
lanjut untuk mempertimbangkan hal-hal seperti keseimbangan kerja-
kehidupan atau work life balance, keterlibatan kerja, komunikasi kerja,
budaya perusahan dan faktor lainnya.

3. Meneliti sesuatu yang negatif dalam konteks cyberloafing dimana tidak
selamanya cyberloafing itu buruk, perilak cyberloafing juga diperlukan
oleh karyawan untuk rehat sejenak, namuun tidak membenarkan bahwa
jika karyawan melakukan cyberloafing secara berlebihan tentunya akan
merugikan diri karyawan sendiri dan perusahaan. Dengan adanya
meneliti sesuatu yang negatif bagi perusahaan, karyawan akan
membatasi jawaban memerhatikan standar perusahaan sehingga hasil
penelitian kurang maksimal.

4. Penggunaan metode survei atau kuesioner dapat menyebabkan bias,
tergantung pada kejujuran dan keterbukaan responden dalam menjawab
pertanyaan sehingga dapat memengaruhi hasil jawaban dan kurangnya

data yang mendukung dari penelitian.

C. Saran

Selanjutnya, mempertimbangkan hasil dari kesimpulan, terdapat
beberapa saran dari peneliti yang dapat diberikan kepada pihak Bank
Syariah Indonesia KCP Pangkalan Bun dan pihak lainnya:

1. Mengatasi kebosanan kerja dengan lebih baik untuk dapat memotivasi

karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi
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tantangan dalam pekerjaan. Pihak bank dapat menerapkan rotasi
pekerjaan yang dapat memberikan tantangan yang lebih baru untuk
meningkatkan keterlibatan dan dapat menambah motivasi kerja
karyawan.

2. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman untuk memberikan
kesejahteraan karyawan dan membuat karyawan dapat dengan mudah
nya merasa didukung dan dapat berkomunikasi dengan baik untuk dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

3. Membatasi atau memberikan penegasan lebih lanjut terkait dengan
penggunaan internet yang sehat di tempat kerja sehingga dapat
mengedukasi kayawan untuk tidak melakukan perilaku cyberloafing
secara berlebihan.

4. Penelitian selanjutnya bisa mencantumkan hal yang positif atau
menukar variabel untuk dapat dijadikan model moderasi dengan

penambahan sampel agar hasil dapat maksimal.

Dengan adanya saran dalam penelitian ini, diharapkan peneliti lainnya
untuk dapat memerhatikan keterbatasan penelitian ini dan pihak subjek penelitian
dapat mengurangi perilaku cyberloafing yang berlebihan, meningkatkan kesehatan

karyawan, dan memastikan produktivitas kerja yang optimal.
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